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	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penggunaan strategi pemodelan bersama dengan metode CBT dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Penulisan ini dilakukan melalui pendekatan literatur (library research). Pembelajaran terjadi melalui peniruan, tidak hanya dengan meniru tetapi juga dengan menambah atau menghilangkan perilaku, seperti konsentrasi saat belajar, dan teknik pemodelan dan pendekatan CBT adalah hasil dari prosedur ini. Sumber data pada penelitian ini didapatkan dari buku, artikel nasional maupun artikel internasional, dan penelitian sebelumnya yang sesuai dengan focus penelitian yang sedang dikaji. Data yang sudah diperoleh akan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif. Fokus pada penelitian ini meliputi: 1) Bagaimana ruang lingkup serta sasaran konseling CBT dalam upaya menangani siswa yang sulit berkonsentrasi dalam belajar; 2) Bagaimana prosedur penanganan konseling CBT dalam menangani siswa yang sulit berkonsentrasi dalam belajar; 3) Bagaimana efektifitas penerapan konseling CBT dalam upaya menangani siswa yang sulit berkonsentrasi dalam belajar. Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa konseling CBT merupakan terapi konseling yang paling umum serta efektif dan sering digunakan untuk menangani masalah kurangnya konsentrasi siswa dalam belajar di jenjang sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas/kejuruan, dan perguruan tinggi. 
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Pendahuluan 
[bookmark: _Hlk123114588]Pada masa dewasa ini terdapat beberapa hal tugas perkembangan diantaranya adalah mampu membina hubungan dengan orang lain selayaknya hubungan laki-laki dengan perempuan, sebagaimana dijelaskan oleh (Sahputra et al., 2016) tugas perkembangan adalah suatu pencapaian diselesaikan pada fase tertentu dengan rentang waktu tertentu. Masa dewasa individu di tuntut untuk memulai peranan baru seperti menjadi seorang istri, suami dan mecari kerja atau berkarier (Yendi et al., 2014). Individu dewasa tentunya memiliki kesadaran yang tinggi terhadap nilai kemanusiaan dan dapat membentuk pandangan nilai untuk mencapai tujuan sosial. Agar tercapainya tujuan sosial ini, keluarga adalah lingkungan pokok yang akan mengalami transformasi sosial dikarenakan teknologi yang semakin maju. Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Asmidir Ilyas, 2005) bahwa perubahan sosial yang terjadi menuntut adanya penyesuaian perilaku anggota keluarga didalamnya.
Perubahan sosial ini akan terjadi pada pasangan suami dan istri baik itu pada pasangan yang tinggal bersama ataupun pada pasangan pernikahan domisili jarak jauh. Hubungan pernikahan jarak jauh ini menggambarkan pada situasi yang terpisah secara fisik, dimana salah satu dari pasangan terpaksa menetap ditempat yang berbeda dengan tujuan tertentu misalkan pekerjaan serta salah satu pasangan lagi berada di kampung halaman tempat tinggal asalnya. Ini dilakukan sebagai pilihan guna mempertahankan pekerjaan dan profesi mereka. Perpisahan antara istri dan suami secara fisik bukanlah sesuatu yang mudah dikarenakan pasangan ini tidak akan bertemu secara langsung setiap harinya (Purnamasari, 2008). Memiliki keluarga yang bahagia dan harmonis merupakan keinginan setiap pasangan yang akan menikah dan yang telah menjalani pernikahan, dan sejalan dengan (Sari et al., 2017) perkawinan atau pernikahan merupakan suatu hal yang berarti sehingga individu tidak menghadapinya begitu saja seperti menghadapi kehidupan sehari-hari, dengan adanya pernikahan ini agar terciptanya keluarga yang rukun, damai, bahagia, sejahtera dan sehat secara jasmani serta rohani. Sebagaimana yang disampaikan oleh (Irsandef et al., 2018) untuk mencapai kebahagiaan tersebut setiap pasangan harus mampu menyesuaikan diri dalam pernikahan. Banyak penyesuaian yang perlu mereka pahami dalam menjalani hubungan pernikahan jarak jauh ini agar terhindar dari konflik yang terjadi serta mampu meningkatkan subjective well-being bagi pasangan.
Subjective well-being ini adalah satu dari banyak cara yang bisa dilakukan oleh individu guna mengevaluasi dirinya serta kehidupan yang dijalaninya terdiri atas kepuasan hidup, kebahagiaan hidup, rendahnya tingkat depresi, rendahnya perasaan cemas, serta terdapat emosi dan suasana hati yang positif. Sebagaimana yang disampaikan oleh (Nayana, 2013) bahwa subjective well-being merupakan cara yang dapat dilakukan oleh individu untuk mengevaluasi kesejahteraan psikologisnya sehingga ia menjadi happines. Sejalan dengan (Mujamiasih, 2013) mendefinisikan subjective well-being ialah tanggapan seorang individu terhadap pengalaman hidupnya yang tersusun atas penilaian secara kognitif dan evaluasi secara afektif terhadap kehidupan dan bagaimana penerapan kesejahteraan psikologisnya. (Diener, 2009) mendefinisikan subjective well-being memiliki tiga kelompok sebagai berikut: (1) subjective well-being bukan suatu statement yang bias namun kemauan yang berkualitas yang ingin dipunyai oleh semua orang, (2) subjective well-being adalah evaluasi menyeluruh terhadap kehidupan yang dijalani oleh seseorang mengacu kepada beragam kriteria, (3) subjective well-being merupakan perasaan positif yang lebih kuat dari pada perasaan-perasaan negatif. 
Sehingga berdasarkan pernyataan dari gagasan ahli yang telah diuraikan, peneliti bisa mengambil kesimpulan bahwa subjective well-being ini adalah perasaan-perasaan positif yang dimiliki oleh setiap orang lebih besar dari pada perasaan negatif, sebagai contoh perasaan bahagia, perasaan senang, merasa aman, merasa tenteram, merasa sejahtera. Bagi pasangan dalam menjalani bahtera rumah tangga tentunya memiliki keinginan akan kebahagiaan serta kepuasan terhadap pernikahan yang dijalani, adapun faktor-faktor subjective well-being tersebut sesuai dengan (Diener, 2009) sebagai berikut: 1) bagian kognitif (kepuasan hidup) dan, 2) bagian afektif (mood dan emosi yang menyenangkan atau tidak menyenangkan). Adapun aspek-aspek yang memiliki pengaruh terhadap subjective well-being sesuai dengan (Diener, 2000) ialah: 1) Faktor demografi (gender, pendidikan, usia, status pernikahan, religiusitas, dan pendapatan), 2) Faktor kepribadian, 3) Faktor budaya (self estem, dukungan sosial, strategi coping, regulasi keinginan, dan optimisme).
Idealnya bagi pasangan suami istri dapat menjalani pernikahan secara bersamaan tanpa adanya jarak yang memisahkan sehingga memiliki waktu bersama lebih, peran keluarga dapat terjalankan dengan baik serta adanya pembagian peran yang baik. Namun dewasa ini banyak terjadi hubungan pernikahan yang dijalani ialah hubungan pernikahan jarak jauh sehingga banyak menimbulkan suatu permasalahan seperti tidak merasa bahagia, suasana hati dan emosi negatif, kurangnya waktu bersama, peran keluarga belum berjalan dengan cukup baik, maka dari itu diperlukan keberadaan layanan konseling psiko-edukasi dengan pendekatan solution focused brief therapy. 
Solution focused brief therapy adalah suatu pendekatan yang terfokus pada mencarikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh klien. Selanjutnya SFBT adalah bentuk penyembuhan singkat yang dibentuk di atas kekuatan konseling dengan membantunya menimbulkan serta mengkonstruksikan penyelesaian pada persoalan yang dialami (Fusco et al., 2016).Selanjutnya berdasarkan yang disampaikan oleh (Nichols, 2012) SFBT yakin bahwa orang pada dasar mempuunyai kapabilitas untuk berperilaku efektif untuk mengatasi suatu permasalahan, namun sejauh ini kemampuan yang dimiliki oleh individu tersebut tertutupi oleh tanggapan-tanggapan negatif. (Mulawarman, 2010) berpendapat bahwa solution focused brief therapy adalah pendekatan konseling atau pengobatan yang mempunyai konsep simpel serta tidak sulit, dan pada bagian praktikalnya lebih terfokus ke penyelesaian dari permasalahan. 
Selanjutnya juga didefinisikan oleh (Julita et al., 2019) SFBT selaku salah satu bentuk pendekatan konseling ataupun terapi yang mengarah pada penyelesaian dengan tujuan yang tertentu yakni cara pembangkitan kesadaran serta dapat mengambil opsi yang sadar. SFBT merupakan pendekatan konseling yang mempunyai rancangan lebih simpel serta mudah, dan dalam praktiknya lebih memfokuskan pada penyelesaian permasalahan dibanding mencari permasalahannya (Pratini & Afifah, 2018). Menurut (Corey, 2012) solution focused brief therapy memandang orang selaku individu yang berkompeten, sanggup menata penyelesaian-penyelesaian yang bisa memusatkan pada goals hidupnya.
Sehingga pada penerapannya maka diperlukan psycho-education. Psycho-education ialah suatu cara edukatif yang bertujuan menyampaikan informasi serta pemahaman juga training yang dibutuhkan guna perawatan dan rehabilitas (Bordbar & Faridhosseini, 2012). Selanjutnya oleh (Stuart & Laraia, 2011) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan psycho-education ialah salah satu bagian program kesehatan jiwa keluarga menggunakan metode penyampaian informasi serta pembelajaran lewat komunikasi.  Psycho-education adalah suatu kegiatan modalitas yang dituturkan oleh ahlinya, yang menggabungkan serta mengkombinasikan antara psikoterapi serta intrusi pembelajaran (Alfianto et al., 2019), selanjutnya psycho-education adalah penyampaian informasi serta pengembangan dalam bentuk pembelajaran warga berkenaan dengan keterangan  kepada masyarakat yang bersangkutan dengan psikologi popular atau sederhana dan keterangan lainnya yang berpengaruh terhadap kesejahteraan psikososial penduduk (Stuart & Laraia, 2011).
Dapat penulis simpulkan bahwa yang dimaksud dengan psycho-education merupakan sarana untuk menyampaikan informasi edukasi kepada masyarakat yang berhubungan dengan psikologi ataupun keterangan lainnya terhadap kesejahteraan psikososial penduduk. Menurut fenomena tersebut di atas sehingga penulis tertarik untuk meneliti secara literatur yang berkaitan dengan Psycho-education dengan pendekatan solution focused brief therapy guna menambah subjective well-being long-distance marriage.

Metode
[bookmark: _Hlk123114641]Penulis pada studi ini menggunkaan tipe studi riset kepustakaan (Library Research). Jenis studi riset kepustakaan ini ialah suatu riset yang dipergunakan untuk memperoleh berbagai keterangan serta data menggunakan dukungan dari beragam sumber materi yang terdapat di perpustakaan baik itu buku, kisah-kisah sejarah, dokumen, majalah, dan online book seperti artikel, jurnal, dan lainnya. Berdasarkan yang disampaikan oleh (Syaodih, 2009) jenis penelitian ini ialah penelitian kepustakaan, atau penelitian yang objek penelitiannya di eksplorasi melalui berbagai informasi yang didapat oleh penulis dari perpustakaan (berupa buku atau jurnal ilmiah). Penelitian jenis ini merupakan studi yang mengkaji secara kritis terkait dengan pengatahuan, ide, atau temuan-temuan yang terkandung dalam tubuh literatur berorientasi pada akademik.

Hasil dan Pembahasan
Psycho-Education untuk Meningkatkan Subjective Well-Being Long-Distance Marriage
Psycho-education adalah satu dari banyak bentuk pengobatan perawatan bagi kesehatan mental melalui penyampaian keterangan serta pembelajaran yang terkait dengan yang butuhkan melalui komunikasi. Psycho-education adalah penyampaian keterangan serta pengembangan dalam bentuk pembelajaran warga berkenaan dengan keterangan kepada masyarakat yang bersangkutan dengan psikologi popular atau sederhana dan keterangan lainnya yang berpengaruh terhadap kesejahteraan psikososial warga (Stuart & Laraia, 2011). Psycho-education ini tentunya bertujuan untuk dapat meningkatkan subjective well-being. Subjective well-being adalah suatu keadaan dimana individu memiliki keinginan akan kebahagiaan, sejahtera secara emosional pada perjalanan hidupnya khususnya dalam menjalani hubungan pernikahan terutama dalam konteks long-distance marriage.
Long-distance marriage atau biasa disebut hubungan pernikahan jarak jauh adalah hubungan pernikahan yang dijalankan secara terpisah dari segi fisik, dimana salah satu pasangan berada diwilayah yang berbeda dengan pasangannya. Hal ini dikarenakan berbagai alasan berupa tuntutan pekerjaan, pendidikan dan lainnya. Menjalani hubungan pernikahan jarak jauh ini bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilakukan karena tidak dapat bertemu secara langsung setiap harinya (Purnamasari, 2008). Sebagaimana yang disampaikan oleh  (Irsandef et al., 2018) untuk mencapai kebahagiaan tersebut maka setiap pasangan harus mampu menyesuaikan diri dalam pernikahan yang dijalani.
Menjalani bahtera rumah tangga tentunya bagi pasangan menginginkan kebahagiaan serta kepuasan terhadap kehidupan pernikahan yang dijalaninya, melalui subjective well-being  kebahagiaan itu akan tergambarkan melalui aspek menurut (Compton, 2005) yakninya: 1) Harga Diri Positif; 2) Kontrol Diri; 3) Keterbukaan; 4) Optimisme; 5) Hubungan Positif; 6) Nilai Makna dan Tujuan Hidup; 7) Penyelesaian Konflik Diri. 
Berdasarkan aspek-aspek tersebut maka tergambarlah beberapa perihal yang butuh dicermati untuk pasangan yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh yakni bagi pasangan suami dan istri untuk mencapai subjective well-being tersebut harus mampu mengontrol diri secara emosional dengan pasangan, dapat terbuka kepada pasangan dalam menjalin komunikasi sehingga tidak ada hal yang ditutupi dan memiliki cara yang tepat dalam menyelesaikan konflik yang terjadi sehingga tidak berlarut-larut dalam permasalahan pada pernikahan yang dijalani.

[bookmark: _Hlk123114960]Pendekatan Solution Focused Brief Therapy
Davis & Osborn (Lines, 2011) mengatakan bahwa “konseling ringkas (brief therapy) bukan suatu konseling yang cepat selesai, akan tetapi konseling dirancang untuk fokus pada sebuah rencana intervensi sesi ringkas yang bertujuan untuk membantu konseli mengatur tentang apa yang harus dilakukannya.” Menurut pernyataan ahli tersebut di atas bisa penulis simpulkan bahwa yang dimaksud dengan solution focused brief therapy adalah pemecahan permasalahan yang fokusnya pada penyelesaian masa kini serta masa depan.
Asumsi-asumsi dasar pendekatan SFBT menurut (Bertram, 2007) yakni: 1) berpusat pada menciptakan solusi dari pada penyelesaian masalah, 2) perubahan bersifat konsisten serta pasti terjadi, 3) transformasi kecil menciptakan transformasi besar, 4) jika kita tidak bisa merubah masalalu maka berkosentrasilah kepada masa mendatang, 5) tiap orang merupakan pakar sebab mempunyai sumber daya guna menolong dirinya sendiri menanggulangi keadaan pelik, 6) tiap permasalahan setidaknya tidak mempunyai satu dispensasi yang bisa dikenali dan ditransformasikan menjadi solusi, 7) permasalahan yang dirasakan konsumen tidak dianggap selaku suatu kegagalan tetapi suatu siklus kehidupan normal.  Hal tersebut dilakukan guna sesuatu bentuk tanggung jawab dalam menolong menyakinkan konsumen bahwa mereka memiliki kemampuan membuat solusi yang bermanfaat guna membenarkan kehidupan pernikahan yang mereka jalani.  
Pasangan hendaknya besikap empati dan saling mengerti terhadap apa yang dirasakan oleh masing-masing pasangan, saling mendukung terhadap rencana dari pasangan, yang selalu mampu menjalin komunikasi secara terbuka tanpa ada hal yang di tutup-tutupi dan saling menghargai satu dengan lainnya terhadap perbedaan pendapat. Mencapai kebahagiaan dan kepuasan pernikahan tersebut bukanlah suatu hal mudah, terdapat rintangan yang cukup kompleks yang di alami oleh suami maupun istri dalam berumah tangga, pernikahan yang dijalani dapat menimbulkan permasalahan bisa pasangan yang menikah belum memiliki kematangan psikologis hal ini bahkan sampai terjadinya kasus-kasus fatal seperti perceraian, agar terhindar dari hal itu maka diperlukan bagipasangan untuk selalu berpikir secara optimis dalam menjalani pernikahan jarak jauh ini. 
SFBT merupakan pendekatan dalam pengarahan yang menegaskan resolusi permasalahan dengan mencari solusi yang tepat dan cepat dalam menangani permasalahan dalam keluarga (Sumarwiyah et al., 2015). Sebagaimana yang disampaikan oleh (Corey, 2012) adapun metode yang dipakai dalam pendekatan solution focused brief therapy sebagai berikut: 1) Presession change, 2) Question, 3) Exception Question, 4) Miracle Question, 5) Scaling Question, 6) Formula Fisrt Session Task, 7) Feed Back.

Conclusions
[bookmark: _Hlk123115125]Bersumber pada hasil riset kepustakaan yang sudah dilakukan oleh penulis, maka dapat disimpulkan bahwa psycho-education dengan pendekatan solution focused brief therapy menjadi satu daari banyak alternatif pendekatan yang ampuh untuk dapat meningkatkan subjective well-being long-distance marriage.	
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